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Pada zaman sekarang percepatan penyebaran informasi sangat cepat. Didukung oleh digitalisasi membuat informasi dapat menjangkau masyarakat luas. Oleh karena itu, peran media semakin besar pada zaman sekarang, tidak hanya informasi yang hanya dicetak atau disebut media cetak akan tetapi media daring yang informasi disebarkan lewat daring atau website. Media daring merupakan sarana penyebaran informasi kepada masyarakat luas. Menurut Bungin, media daring didefinisikan sebagai sarana yang digunakan oleh banyak orang untuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi secara sinkron dan mudah diakses. Dalam arti, media daring adalah alat atau  media untuk menyebarkan konten informasi, opini, komentar, hiburan, dan lain-lain. 
Media daring memiliki kemampuan dalam mengkonstruksi realitas dan media merupakan salah satu instrumen utama dalam membentuk konstruksi opini pada masyarakat (Wiwik, 2020, hal. 21) . Kelebihan media daring antara lain jangkauan penyebaran yang luas, dengan waktu yang tak terbatas dan sangat efektif untuk menyebarkan informasi, media pun menjadi alat dalam penyebaran berbagai macam isu kepada masyarakat. Ketika media berhadapan dengan pasar, ideologi, visi dan misi media dalam membuat berita juga berubah. Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat yang membuat media menjadi besar dan lebih terkenal. Berita-berita yang tersebar tentu harus dipahami dengan baik oleh masyarakat agar tidak menimbulkan penerimaan yang salah dalam menerima berita. 
	Sarana utama dalam media adalah bahasa, terutama cetak, memformat otak khalayak dengan rangkaian bahasa yang dipilih dan digunakan wartawannya. Terkadang bahasa-bahasa yang dikeluarkan dalam berita membuat masyarakat menimbulkan pro dan kontra. Media dalam membangun berita berdasarkan persfektif media itu sendiri, termasuk dalam membangun berita dengan persfektif gender. Wacana-wacana yang ada dalam berita dibangun dengan memandang perempuan sebagai kaum yang lemah dan jarang sekali mendapatkan peran yang besar dalam sebuah berita (Andriana & Manaf, 2022, hal. 34).  
Wacana merupakan rangkaian ujaran yang untuh pada suatu tindak komunikasi yang teratur dan sistematis yang mengandung gagasan, konsep, atau efek yang terbentuk pada konteks tertentu (Foucault, 1972, hlm. 48-49). Wacana merupakan satuan bahasa berdasarkan kata yang digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks sosial. Satuan bahasa itu merupakan deretan kata atau ujaran. Wacana dapat berbentuk lisan atau tulis dan dapat bersifat transaksional atau interaksional. Dalam peristiwa komunikasi secara lisan, dapat dilihat bahwa wacana sebagai proses komunikasi antara penyapa dan pesapa, sedangkan dalam komunikasi secara tulis, wacana dapat dlihat sebagai hasil dari pengungkapan idea/gagasan penyapa. Disiplin ilmu yang mempelajari wacana disebut dengan analisis wacana.

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam menganalisis wacana. Salah satu yang akan digunakan dalam penelitian ini di antaranya adalah analisis wacana kritis model Sara Mills. Gagasan Sara Mills dalam analisis wacana kritis menurut Eriyanto (2006), lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks. Posisi-posisi ini dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa yang menjadi objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. Selain posisi-posisi aktor dalam teks, teori ini juga memusatkan perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Posisi semacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi dan mempengaruhi bagaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor sosial ini ditempatkan. Pada akhirnya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam teks ini membuat satu pihak menjadi legitimate dan pihak lain menjadi illegitimate
Objek dalam kajian ini adalah berita kriminal. Kriminalitas adalah berita yang menarik. Kasus pembunuhan pun mendapat tempat dalam penyuguhan berita sehari-hari. Kita tidak mengingkari bahwa berita pembunuhan, penganiayaan, kekerasan, penipuan, perselingkuhan, dan perampokan ikut membantu menjual sang media. Bukti nyatanya adalah berita pembunuhan, jika diberitakan secara sensasional, dengan mudah berita tersebut akan muncul di halaman utama media. Berita pembunuhan akan selalu menjadi hal yang ditunggu oleh pembacanya tidak hanya sekali tayang, tetapi muncul secara berkelanjutan sampai pelaku pembunuhan ditetapkan, bahkan tetap menarik perhatian hingga vonis hukuman terhadap tersangkanya.
	Penelitian mengenai pendekatan wacana Sara Mills pernah dilakukan oleh Wiwik Yulianti (2020) mahasiswa Universitas Sebelas Maret pada tahun 2020  dengan judul “ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP BERITA KRIMINAL PEMBUNUHAN WAYAN MIRNA SALIHIN (dengan Pendekatan Sara Mills”. Penelitan tersebut, meneliti bagaimana posisi-posisi sebagai aktor ditampilkan dalam teks, baik sebagai subjek dan objek dalam berita kriminal yang berjudul “Pembunuhan Wayan Mirna Salihin”. Selain itu penelitian mengenai penelitian Sara Mills juga pernah dilakukan oleh Siti Nur Alfia (2019) Abdullah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Analisis Wacana Sara Mills Tentang Kekerasan Perempuan dalam Rumah Tangga Studi Terhadap Pemberitaan Media Kumparan”. Dalam penelitian tersebut, bagaimana cara pandang media dalam memberitakan permasalahan tersebut dengan menggunakan metode penelitian deskriptif melalui pendekatan model analisis wacana kritis Sara Mills. 
	Pada penelitian kali ini, peneliti akan meneliti berita daring dengan portal berita “detik.com” dan “viva.co.id.”, karena dua portal berita tersebut merupakan portal berita yang besar dan menjadi media yang dapat berpengaruh bagi masyarakat luas. Dalam penelitian kali ini, peneliti mengambil tiga berita kriminal yang berkaitan masing-masing diambil dari dua portal berita viva.co.id dan detik.com mengenai kasus penganiayaan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), dan pelanggaran Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Pada portal berita Detik.com judul berita genre kriminal yang diambil adalah 1) “Nasib Afdi Batal Nikah gegara Banting Calon Istri Saat Bahas Baju Lamaran.” 2) “Kasus Oknum Polisi Aniaya Istri yang Hamil Bergulir di Ditreskrimum Polda Sumut” 3) “Bianca Allysa Bantah Selingkuh dengan Lettu Agam, Ngaku Sebagai Pelapor ITE”. Di portal berita Viva.co.id, peneliti mengambil judul berita 1) “Pemuda Pukul dan Banting Calon Istri Gara-gara Cemburu Telepon dengan Pria Lain.” 2) “Oknum Polisi Calon Perwira Aniaya Istri yang Sedang Hamil, Dilaporkan ke Polda Sumut.” 3) “Gegara Bongkar Dugaan Perselingkuhan Suami, Seorang Istri Malah Ditetapkan Jadi Tersangka.” Keenam judul tersebut diambil dari tiga kejadian yang sama namun tiap portal berita menyajikan berita dibangun dengan perspektif yang berbeda. Oleh karena itu, untuk menganalisis wacana berita tersebut peneliti menganalisis menggunakan pendekatan teori Sara Mills.
	Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, peneliti berharap dapat membedah dan mendeskripsikan peran wanita dalam wacana berita yang dibangun dengan dua media yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Analisis Berita Kriminal pada Media Daring “detik.com” dan “viva.co.id” Menggunakan Sara Mills ”Analisis Berita Kriminal pada Media Daring “detik.com” dan “viva.co.id.”.
[bookmark: _Toc171110100][bookmark: _Toc171110168]1.2 Batasan Masalah
Ada batasan masalah agar peneliti terfokus dalam melakukan penelitian. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Penelitian ini menggunakan pendekatan Sara Mills yang menganalisis posisi subjek, objek, penulis, dan pembaca.
2. Objek dalam penelitian ini adalah berita kriminal yang berjudul “Nasib Afdi Batal Nikah gegara Banting Calon Istri Saat Bahas Baju Lamaran.”, “Kasus Oknum Polisi Aniaya Istri yang Hamil Bergulir di Ditreskrimum Polda Sumut”, “Bianca Allysa Bantah Selingkuh dengan Lettu Agam, Ngaku Sebagai Pelapor ITE” dari media “detik.com” dan  “Pemuda Pukul dan Banting Calon Istri Gara-gara Cemburu Telepon dengan Pria Lain.”, “Oknum Polisi Calon Perwira Aniaya Istri yang Sedang Hamil, Dilaporkan ke Polda Sumut.”, “Gegara Bongkar Dugaan Perselingkuhan Suami, Seorang Istri Malah Ditetapkan Jadi Tersangka.” dari media “viva.co.id”
[bookmark: _Toc171110101][bookmark: _Toc171110169]1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah  analisis pendekatan Sara Mills  pada berita kriminal pada media “detik.com”?
2. Bagaimanakah  analisis pendekatan Sara Mills  pada berita kriminal pada media “viva.co.id”?
3. Bagaimanakah relevansi media “detik.com” dan “viva.co.id” dari segi perspektif peran wanita dalam berita kriminal?
[bookmark: _Toc171110102][bookmark: _Toc171110170]1.4 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan pendek pendekatan Sara Mills  pada berita kriminal pada media “detik.com”
2. Untuk mendeskripsikan pendek pendekatan Sara Mills  pada berita kriminal pada media “viva.co.id”
3. Untuk mendeskripsikan relevansi media “detik.com” dan “viva.co.id” dari segi perspektif peran wanita dalam berita criminal.
[bookmark: _Toc171110103][bookmark: _Toc171110171]1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat secara teoritis diharapkan memberikan sumbagan ilmu dan pengembangan pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu kebahasaan yang berkaitan dengan analisis wacana kritis model Sara Mills dan menjadi referensi bagi penelitian yang lain yang mengkaji berita kriminal ssebagai objek penelitian. Secara manfaat praktis, penelitian ini dapat menjadi tolok ukur untuk penelitian yang lebih mendalam dikemudian hari dan perbendaharaan informasi untuk penelitian sebelumnya.
[bookmark: _Toc171110104][bookmark: _Toc171110172]1.6 Asumsi Penelitian
	Dalam penelitian ini, peneliti menyusun asumsi penelitian sebagai tolok ukur sebagai titik pandangan untuk menghadapi masalah dalam penelitian. Adapun asumsi penelitian dalam penelitian sebagai berikut.
1. Berita kriminal adalah berita yang memuat segala hal dan peristiwa yang terkait dengan tindak kejahatan.
2. Teori Sara Mills merupakan teori yang lebih melihat pada bagaimana peran pelaku ditampilkan dalam teks dan peran pembaca serta penulis ditampilkan dalam teks (Eriyanto, 2011, hlm. 206).
3. Terdapat peran perempuan dalam berita kriminal dalam media “detik.com” dan “Viva.co.id”
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